
 

 

TAWĀḌU’ DALAM PERSPEKTIF HADIS 

(Telaah Hadis-hadis tawāḍu’) 

SKRIPSI 

Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag)  

 

 

 

Oleh: 

Rochmad Ardianto 

NIM: 9.332.001.16 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

2020 



 

 

  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

TAWĀḌU’ DALAM PERSPEKTIF HADIS 

(Telaah Hadis-hadis tawāḍu’) 

 

 

 

 

 

ROCHMAD ARDIANTO 

NIM: 9.332.001.16 

 

 

Disetujui Oleh: 

Dosen Pembimbing I 

 

 

 

Dr. M. Zaenal Arifin, M.HI 

NIP. 19740825 199903 2 003 

Dosen Pembimbing II 

 

 

 

H. Zainal Muttaqin, M.A 

NIP.19831108 20180 1 1001 



 

 

  iii 

NOTA DINAS 

Kediri, 2 Juli 2020 

Lampiran : 4 (empat) berkas                   

Hal   : Bimbingan Skripsi                      

Kepada Yth : Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah    

     Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri    

     Di Jl. Sunan Ampel 07-Ngronggo Kediri 

 

Assalamuu’alaikum Wr. Wb. 

Memenuhi permintaan Dekan untuk membimbing penyusunan skripsi 

mahasiswa tersebut di bawah ini: 

Nama  : Rochmad Ardianto 

NIM  : 9.332.001.16 

Judul  : TAWĀḌU’ DALAM PERSPEKTIF HADIS   

    (Telaah Hadis-hadis tawāḍu’) 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami berpendapat bahwa skripsi 

tersebut telah memenuhi syarat sebagai kelengkapan ujian akhir Sarjana Strata 

Satu (S-1). 

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, dengan harapan 

dapat segera diujikan dalam Sidang Munaqasah. 

Demikian agar maklum dan atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Dosen Pembimbing I 

 

 

Dr. M. Zaenal Arifin, M.HI 

NIP. 19740825 199903 2 003 

Dosen Pembimbing II 

 

 

H. Zainal Muttaqin, M.A 

NIP.19831108 20180 1 1001 



 

 

  iv 

NOTA PEMBIMBING 

Kediri, 23 Juli 2020 

Lampiran : 4 (empat) berkas                   

Hal   : Bimbingan Skripsi                      

Kepada Yth : Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah    

     Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri    

     Di Jl. Sunan Ampel 07-Ngronggo Kediri 

 

Assalamuu’alaikum Wr. Wb. 

Memenuhi permintaan Dekan untuk membimbing penyusunan skripsi 

mahasiswa tersebut di bawah ini: 

Nama  : Rochmad Ardianto 

NIM  : 9.332.001.16 

Judul  : TAWĀḌU’ DALAM PERSPEKTIF HADIS   

    (Telaah Hadis-hadis tawāḍu’) 

Setelah diperbaiki materi dan susunannya sesuai dengan beberapa 

petunjuk dan tuntunan yang telah diberikan dalam sidang munaqasah yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2020 kami dapat menerima dan menyetujui 

hasil perbaikannya. Demikian agar maklum adanya. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

Dosen Pembimbing I 

 

 

Dr. M. Zaenal Arifin, M.HI 

NIP. 19740825 199903 2 003 

Dosen Pembimbing II 

 

 

H. Zainal Muttaqin, M.A 

NIP.19831108 20180 1 1001 



 

 

  v 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

TAWĀḌU’ DALAM PERSPEKTIF HADIS 

(Telaah Hadis-hadis tawāḍu’) 

 

ROCHMAD ARDIANTO 

NIM: 9.332.001.16 

Telah diujikan di depan Sidang Munaqasah Fakultas Ushuliddin dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri  pada tanggal  Juli 2020 

Tim Penguji 

1. Penguji Utama                

Dr. Halil Thahir, M. HI   (……………………..)       

19711121200501 1 006 

2. Penguji I 

Dr. M. Zaenal Arifin, M.HI   (……………………..)      

NIP. 19740825 199903 2 003 

3. Penguji II  

H. Zainal Muttaqin, M.A   (……………………..)     

NIP.19831108 20180 1 100 

Kediri, 28 Juli 2020 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah IAIN Kediri 

 

 

Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag 

NIP. 19750613 200312 1 004 



 

 

  vi 

MOTTO 

 

Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup 

yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-

orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. (QS: Al-Hijr ayat 88) 
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ABSTRAK 

ROCHMAD ARDIANTO, Dosen pembimbing Dr.M. Zaenal Arifin, M.HI dan  

H. Zainal Muttaqin, M.A TAWĀḌU’DALAM PERSPEKTIF HADIS (Telaah 

Hadis-hadis tawāḍu’) Ilmu Hadis, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri 2020. 

Kata Kunci: Tawāḍu’, Hadis, Mawḍūi. 

Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna ternyata memiliki 

konsep dan prinsip-prinsip yang dapat memberikan solusi yang konkret dalam 
memecahkan problem dalam menjalani hidup yang lebih tentram bagi 

pemeluknya. Konsep dan prinsip-prinsip Islam tertuang dalam ajaran akhlaknya. 

Akhlak merupakan institusi yang dapat dipergunakan untuk mendorong manusia 

bagaimana seharusnya berbuat baik kepada Khaliq (Allah) dan makhluk (sesama 

manusia). Dalam hubungan ini termasuk pula bagaimana berbuat baik kepada 

sesama manusia. Salah satu akhlak yang mulia yaitu tawāḍu’. Tetapi dalam 
menjalani hidup di zaman sekarang akhlak tersebut mulai memudar. Maka 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dalil-dalil hadis sebagai landasan, 

kedudukan  dan juga kontekstualisasi hadis. 

Dalam mengkaji tentang sikap tawāḍu’, selain merujuk pada al-Qur’an 
juga dapat diperoleh dengan mengkaji hadis-hadis Nabi saw. Adapun hadis-hadis 

tersebut bersumber dari kitab-kitab induk seperti kutub al-Sittah yang mana 

terdapat hadis-hadis yang membahas tentang ber-tawāḍu’. Dalam penelitian kali 

ini, metode yang digunakan adalah takhrij al-hadith, mawḍūi, tekstual dan 
kontekstual. Hasil dari penelitian mengungkapkan kritik terhadap sanad dan 

matan hadis serta maksud dari hadis itu sendiri. 

Hasil dari penelitia menemukan sebanyak 6 hadis yang seluruhnya 

sanadnya tersambung dan semuanya termasuk dalam kategori hadis ahad. Untuk 

kontekstualisasi hasinya yaitu sikap tawāḍu’ anak terhadap orang tua yang mana 

seorang anak harus berbakti kepada orang tuanya, sikap tawāḍu’ seorang murid 
terhadap terhadap gurunya agar dalam kegiatan belajar mengajar berjalan dengan 

lancar, sikap tawāḍu’ seorang dengan orang lain yang mengakibatkan 
kerharmonisan dan ketentraman sesama manusia dalam menjalani hidupnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

                                                             

1
 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah, (Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21. 
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 Ditulis AhmadῙyah :  احمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 Ditulis Dalla :  دلَ

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” : 

 Ditulis Jamᾱ’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), 

ditulis “at” : 

 Ditulis ni’mat Allah :        نعمة الله

 Ditulis zakāt al-fiṭr :    زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan diatas huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او). 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, huruf al ditulis : 

 Ditulis al-Jᾱmi’ah :  الجامعة
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 Ditulis al-ShῙ’ah :     الشية

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. 

 Ditulis Shaikh al-Islᾱm :شيخ الإ سلا م 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, Al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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